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Abstract 
The study describes the creation of an environment that is not walkable in the field, 
this is based on the persistence of the gap between the criteria walkable 
neighborhood with neighborhood conditions , particularly related to aspects of the 
pathways are not constantly pathways condition and the many distractions in the 
form of street vendors on track pathways, making this region is not walkable. In the 
surounding area of Tanah Abang Station Jakarta that has blocks of a lively market, 
and have a lot of potentsion bring the visitors to this area with highly number of 
crowds. The problems that did arise were many street vendors and infrastructure are 
not properly maintained so that it was concluded that the condition of the area is 
still yet to be walkable, due to the lack of supporting facilities, therefore the need for 
additional support facilities, as well as improving interference related aspect on 
pathways by relocating street vendors in an integrated area.(AYP) 
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Abstrak 
Penelitian ini menjelaskan bahwa belum terciptanya suatu lingkungan yang 
walkable pada lapangan, hal ini didasarkan masih adanya gap antara kriteria 
lingkungan yang walkable dengan kondisi kawasan, khususnya terkait pada aspek 
pathways, kondisi pathways yang tidak menerus serta banyaknya gangguan berupa 
pedagang kaki lima pada jalur pathways, menjadikan kawasan ini tidak bersifat 
vii 
 
walkable. Kawasan sekitar Stasiun Tanah Abang Jakarta memiliki blok-blok pasar 
yang hidup, dan berpotensi mendatangkan pengunjung ke Tanah Abang dengan 
potensi akan keramaian yang tinggi. Permasalahan yang memang timbul adalah 
banyaknya PKL dan infrastruktur yang tidak terjaga dengan baik sehingga 
disimpulkan, bahwa kondisi kawasan saat ini masih belum bersifat walkable, 
dikarenakan minimnya fasilitas penunjang, oleh karena itu perlu adanya penataan 
dan penambahan fasilitas penunjang, serta pembenahan terkait aspek gangguan 
pada pathways dengan merelokasi pedagang kaki lima dalam suatu area 
terpadu.(AYP) 
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